


 
ABSTRAK 

 
Di Indonesia belum terbentuk lembaga khusus yang memberi bantuan kepada korban 

kejahatan/perkosaan dengan anggaran negara. Upaya menyantuni korban perkosaan justru 
lebih benyak di lakukan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan santunan yang diberikan 
jauh dari memadai. Pemberian ganti rugi kepada korban perkosaan bisa berupa restitusi yang 
diberikan oleh pelaku dan atau konpensasi yang diberikan oleh negara. Pemberian restitusi 
jarang diterapkan meskipun restitusi diatur dalam perundang-undangan, yaitu UU NO.8 tahun 
1981 tentang Hukum Acara Pidana pasal 98,99,100 dan 101 KUHP, sedang kompensasi 
sampai saat ini belum ada pengaturannya secara jelas. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat 
deskriptif analitis. Pengumpulan data dilakukan, dengan bersumber dari data primer dan data 
sekunder. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normative yuridis, sedang dalam 
menganalisis dan menginterpretasikan data yang terkumpul menggunakan metode komparasi. 
 
 Dalam Hukum Islam perhatian terhadap perlindungan Hukum terhadap hak-hak 
korban kejahatan perkosaan di dasarkan pada al-Qur’an, yang merupakan sumber utama 
Hukum Islam. Adapun ketentuan ganti kerugian dalam hukum Islam tergantung pada 
pertimbangan hakim dengan melihat unsure-unsur kerugian dan penderitaan korban. Dalam 
hukum positif, pasal 285 KUHP telah mengatur ketentuan-ketentuan hukuman bagi pelaku 
yang dapat memberikan rasa aman kepada korban. Mengenai konpensasi Hukum positif 
belum mengaturnya. Adapun persamaan dan perbedaan dalam memberikan perlindungan 
hokum terhadap hak-hak korban perkosaan adalah pemberian pemidanaan kepada pelaku 
dengan tujuan preventif walaupun jenis pidana yang dijatuhkan berbeda, yaitu pidana had dan 
pidana penjara. 
 
Key word:  perlindungan hukum, tindak pidana perkosaan, Hukum Pidana Islam, 

      Hukum Pidana Positif 
 
 
 
   

 
    
  

 
                                                                 
 
  

  
                                                                                                                                
  
 
 
 
    
   

        



 
  

 
 
 
 
 
 
  












































































	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING I
	HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING II
	HALAMAN PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang 
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA HUKUM PIDANA ISLAM DAN HUKUM PIDANA POSITIF TENTANG PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KORBAN PERKOSAAN
	A. Hak-hak Korban Kejahatan Perkosaan
	B. Bentuk-bentuk Perlindungan Hukum Terhadap Hak-hak Korban Kejahatan Perkosaan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA

